
 
 

 

Siaran Pers 

UOB  Lipatgandakan Pinjaman bagi Korporasi yang Berekspansi di Indonesia dalam 3 Tahun  

Unit baru untuk bantu korporasi realisasikan  potensi  transformasi ekonomi Indonesia 

 

Jakarta, 21 Agustus 2013 – PT Bank UOB Indonesia (UOBI) pada hari ini mengumumkan rencana 

untuk melipatgandakan  pinjaman  korporasi  bagi  perusahaan  yang  berekspansi  di  Indonesia 

dalam kurun tiga tahun ke depan.  

Rencana tersebut didasarkan pada proyeksi UOBI terhadap pertumbuhan volume penanaman 

modal asing (FDI) yang pesat dengan aliran perdagangan lintas wilayah melalui Indonesia. Aliran 

masuk FDI di  Indonesia yang  tumbuh rata‐rata 23.1 persen setiap  tahunnya merupakan salah 

satu yang tertinggi di kawasan Asia Tenggara.1 Proyeksi juga sejalan dengan inisiatif pemerintah 

lewat  Master  Plan  Percepatan  dan  Perluasan  Pembangunan  Ekonomi  untuk  mendukung 

transformasi Indonesia menuju posisi lima besar kekuatan ekonomi dunia pada tahun 2025.  

Eric  Tham, Managing Director  dari UOB Group  Commercial  Banking, mengatakan,”Indonesia 

adalah salah satu negara tujuan  investasi yang paling diminati perusahaan‐perusahaan di Asia 

yang  tengah menjajaki peluang ekspansi di kawasan  ini.2   Perusahaan‐perusahaan  itu melihat 

potensi  yang  dapat mereka  garap  dari  transformasi  ekonomi  Indonesia  dan  pembangunan 

koridor‐koridor perdagangan baru yang didukung oleh perkembangan permintaan konsumen, 

terutama  dari kelas menengah yang sedang tumbuh.” 

Untuk  membantu  korporasi  merealisasi  potensi  tersebut,  UOB  Indonesia  pada  hari  ini 

mengumumkan akan memperkenalkan sebuah unit khusus FDI Advisory di Indonesia.  

Unit  ini akan memberikan akses kepada nasabah korporasi UOB  terhadap produk perbankan 

korporat  maupun  personal  secara  menyeluruh  dan  memungkinkan  nasabah  tersebut 

memanfaatkan  jaringan  Bank  yang  luas  di  kawasan  Asia  Tenggara.  Para  nasabah  juga  akan 

                                                            
1 Badan Koordinasi Penanaman Modal Republik Indonesia (BKPM) dan World Investment Report 2013 
2 Menurut hasil Survei SMEs UOB 2013 yang dilakukan terhadap 800 perusahaan berskala kecil dan menengah dari 
berbagai latar belakang sektor mengenai pandangan mereka terhadap sentimen bisnis dan ekonomi dan 
bagaimana mereka membangun relasi dengan pelanggan mereka. Survei dilakukan di 5 negara, Singapura 
Malaysia, Indonesia, Thailand dan China sekitar bulan November hingga Desember 2012. 



 
 

dapat memanfaatkan hubungan baik yang sudah dimiliki UOB dengan mitra strategis di bidang 

hukum, audit, konsultan dan institusi pemerintahan penting.  

Tham menambahkan,”Fokus awal kami adalah menjadi mitra bagi perusahaan baik dari sektor 

ritel maupun manufaktur yang memiliki rencana ekspansi bisnis di tingkat regional. Mengingat 

kekayaan  sumber  daya  alam  Indonesia,  kami  juga  akan  memberi  dukungan  terhadap 

perusahaan‐perusahaan  yang mengerjakan  proyek‐proyek  besar  di  bidang  infrastruktur  dan 

sumber daya alam.” 

Pada  tanggal  22  Agustus  2013,  untuk  pertama  kalinya  diselenggarakan  simposium  UOB 

Indonesia  untuk  menjajaki  potensi  pertumbuhan  dan  peluang  bisnis  di  Indonesia,  dihadiri 

sekitar 200 peserta dari Asia3 dan Brazil. Simposium menyajikan presentasi dari berbagai pakar 

industri dalam urusan legal framework, sistem perpajakan dan budaya bisnis bagi para investor. 

Simposium  diselenggarakan  oleh  UOB  dengan  dukungan mitra,  termasuk  Badan  Koordinasi 

Penanaman Modal  (BKPM),  Frost &  Sullivan,    firma hukum Roosdiono & Partners  dan  firma 

konsultan di bidang Accounting dan Business Advisory, RSM AAJ Associates Indonesia.  

 

 

---selesai--- 

\ 

Sekilas Mengenai PT Bank UOB Indonesia 

Didirikan pada tahun 1956 di Jakarta, PT Bank UOB Indonesia merupakan salah satu bank terkemuka di Indonesia. 
Hingga Juli, 2013, PT Bank UOB Indonesia memiliki jaringan layanan sebanyak 208 kantor cabang, 185 ATM UOB, 
dan lebih dari 109.290 ATM yang terhubung lewat jaringan ATM Prima dan ATM Bersama selain ATM yang 
terhubung lewat jaringan Visa di seluruh dunia.  

Sejak 19 Mei 2011, Bank secara resmi mengganti nama menjadi PT Bank UOB Indonesia dari nama sebelumnya PT 
Bank UOB Buana. PT Bank UOB Indonesia dikenal luas sebagai Bank yang memiliki fokus bisnis melayani usaha 
kecil dan menengah dan memiliki basis layanan ke nasabah retail yang kuat. PT Bank UOB Indonesia juga 
mengembangkan bisnis corporate banking yang menawarkan produk treasury dan layanan lainnya untuk bisnis.  

Kinerja PT Bank UOB Indonesia memperoleh pengakuan dengan beberapa penghargaan yang diterima dari 
berbagai pihak independen. Selama tahun 2013, Bank menerima beberapa penghargaan, antara lain predikat  
Golden Indonesian Brand Champion Award untuk Bank dengan Aset di bawah IDR75 triliun dari Marketeers and 
Markplus Insight, Ranking Investasi Nasional Jangka Panjang:AAA (idn) dengan prospek stabil dari Fitch Ratings 
Indonesia dan predikat Best Service Provider, Trade Finance and Best Solutions dalam ajang Triple A Transaction 
Banking Awards 2013 dari majalah the Asset. Atas kinerja keuangan yang Sangat Bagus, UOBI juga menerima 
Platinum Award dari majalah Infobank baru-baru ini.  

 

                                                            
3 Peserta berasal dari China, Malaysia, Singapura, Taiwan dan Thailand 



 
 

Untuk keterangan lebih lanjut dapat menghubungi,  

PT Bank UOB Indonesia  

Damar Harsanto 

Corporate Communications Head 
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Tel : 021 2350 6000 ext. 31244 
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Fax : 021 2993 6642 

Email : petrusdamar@uob.co.id 


